Sandiwara Penembakan

ABAK baru drama
B misteri kasus pe-
nembakan polisi mu-

lai menemui titik terang se-
telah Kapolri mengumumkan
penetapan mantan Kepala
Divisi Profesi dan Pengaman-
an (Kadiv Propam) Polri, Ir-
jen Pol Ferdy Sambo sebagai
tersangka yang diduga men-
jadi aktor di balik terbunuh-
nya Brigadir J.

Polri juga memeriksa 31
anggota karena melanggar
prosedur penanganan olah
tempat kejadian perkara
(TKP), 4 di antaranya di-
amankan di tempat khusus
di Mako Brimob untuk pe-
meriksaan intensif.

Fakta baru yang ditemu-
kan timsus bentukan Kapolri
berhasil mengungkap bahwa
tidak terjadi peristiwa tem-
bak-menembak seperti yang
dilaporkan di awal. Sebalik-
nya, timsus menemukan fak-
ta yang terjadi adalah peristi-
wa penembakan terhadap
Brigadir J yang mengakibat-
kan korban meninggal dunia.

Penembakan ini dilakukan
Bharada E atas perintah atas-
annya yaitu Ferdy Sambo.
Setelah korban meninggal,
Sambo membuat sandiwara
dengan melakukan penem-
bakan berkali-kali ke arah
dinding menggunakan senja-

ta korban agar seolah-olah
terjadi tembak-menembak,
bahkan berupaya menghi-
langkan sejumlah barang
bukti di TKP dan bertindak
tidak profesional. Sungguh
perbuatan keji yang ticla!< pa-
tut dilakukan pejabat tinggl
Polri atas alasan apa pun.
Dengan terungkapnya fak-

ta baru ini, alur penyidikan
kasus akan berubah drastis.
Dimungkinkan peristiwa pe-
lecehan seksual terhadap istri
Ferdy Sambo sebenarnya ti-

' dak pernah ada, hanya sandi-

wara yang dibuat oleh para
tersangka untuk menutupi
perbuatan jahatnya.

Untuk membuktikan du-
gaan ini, polisi masih perlu
melakukan pendalaman dan
pemeriksaan. Keterangan
dari istri Sambo akan mem-
buka tabir misteri kasus ini.

Sikap tidak kooperatif dari

saksi hanya akan mengham-

bat penyidikan dan membuat
penanganan kasus menjadi
berbelit-belit. Sebagai warga
negara yang baik, seharusnya
ia memberikan kesaksian se-
cara terbuka mengenai apa
yang sebenarnya terjadi.

Tegakkan hukum

Dalam kasus ini, Tim Pe-
nyidik Khusus Bareskrim
Polri telah menetapkan be-
berapa orang tersapgkz_;x,
yaitu Bharada E, Brigadir
RR, dan Ferdy Sambo.

Berdasarkan hasil peme-
riksaan tersangka menurut
perannya, -penyidik mene-
rapkan Pasal 340 KUHP ten-
tang pembunuhan berenca-
na subsider Pasal 338 juncto
Pasal 55 dan 56 KUHP.

Sementara Pasal 340
KUHP untuk para tersangka
menjadi bagian yang me-
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narik diperbincangkan ma-
syarakat, sebab pasal ini me-
miliki ancaman yang sangat
berat, yaitu pidana mati atau
pidana seumur hidup atau
selama waktu tertentu paling
lama dua puluh tahun.
Artinya, apabila dugaan
tindak pidana pembunuhan
berencana terbukti di peng-

. adilan, sejarah baru peradil-

an Indonesia akan mencatat
ada petinggi Polri yang ter-
jerat sanksi pidana yang cu-
kup berat. ;

Selain itu, sangkaan Pasal
55 dan 56 KUHP membuka
kemungkinan adanya para
tersangka baru dalam kasus
ini, karena konstruksi kedua
pasal tersebut ditujukan un-
tuk perbuatan yang dilaku-
kan oleh beberapa orang se-
cara bersama-sama.

Untuk mengakhiri sandi-
wara kematian polisi ini, tim
penyidik harus bergerak ce-
pat mengamankan bukti dan
saksi kunci yang diduga me-
miliki informasi penting un-
tuk mengungkap siapa saja
pihak-pihak yang terlibat.

Pengamanan  terhadap
berbagai saksi dapat dilaku-
kan dengan kerja sama anta-
ra Polri dengan institusi lain,
seperti Komnas HAM, LPSK,
dan Kompolnas, serta tak ra-
gu memberikan perlindung-
an kepada saksi jika ada in-
timidasi yang mengancam ji-
wa. Bagaimana pun, kasus

ini memiliki resistensi tinggi.
LPSK juga harus meres-

lindungan bagi saksi pelaku
yang ingin bekerja sama de-
ngan penegak hukum (jus-
tice collaborator) sehingga
semua informasi dapat di-

ungkap dan tidak ada yang

ditutup-tutupi.

Dalam hukum, untuk
mendapatkan perlindungan
sebagai justice collaborator
paling tidak harus meme-
nuhi tiga syarat,yaitu pelaku
mengakui perbuatannya, ti-
dak berperan sebagai pelaku
utama, bersedia mengung-
kapkan informasi terkait tin-
dak pidana. -

Pada kasus ini, posisi Bha-
rada E layak mendapatkan
status justice collaborator
yang akan membantu tim
penyidik menemukan siapa
saja pihak yang bermain da-
]lam sandiwara ini sehingga
cepat terungkap.

Hal lain yang perlu digali
oleh tim penyidik adalah
motif di balik pembunuhan
korban yang selama ini me-
nyimpan misteri yang belum
terkuak, sebab selama ini an-

tara korban dan para pelaku

dikenal memiliki hubungan
cukup baik. ;

Pendalaman = mengenal
motif para tersangka ini
menjadi bagian penting yang
perlu diungkap, karena akan
memengaruhi bobot per-

tanggungjawaban  pidana
yang dibebankan kepada pa-
ra tersangka.

Sandiwara kasus kematian

polisi ini harus menjadi mo-

mentum Polri untuk me-
nyingkirkan sejumlah ok-

s
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Polisi

pons cepat permohonan per-

ojek

PEMERINTAH
naikkan tarif ojek da-
ring. :

- Driver ojek suka,
masyarakat kecewa.

perlombaan

PERLOMBAAN di-
perbolehkan, pawai dila-
rang.

- Jangan lupa prokes!

honorer

ATASI persoalan ho-
norer.

- Jangan beri harap-
an palsu.

num nakal dan member-
sihkan institusi Polri. Meski-
pun Polri telah berupaya
bekerja profesional mena-
ngani sejumlah kasus, kasus
kematian Brigadir Joshua
berdampak terhadap persep-
si masyarakat kepada ke-
polisian karena penanganan
yang tidak cepat.

Polri harus bisa memaknai
perintah Presiden Joko Wi-
dodo agar mengungkap tun-
tas kasus ini apa adanya,
agar masyarakat mengetahui
fakta sebenarnya termasuk
latar belakang dan isu per-

__sain%an elite di P%h'i.***. 'y
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